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BABIII

METODEPENELITIAN

1 JenisPenelitian

JenisPenelitianadalahsuatuprosespengumpulandananalisisyang

dilakukansecarasistematisdanlogisuntuktujuantertentu.Penelitiini

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif

dilakukansecarasistematisdanlogisuntuktujuantertentu.Penelitiini

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono

(2018,p.8),jenispenelitiankuantitatifdapatdiartikansebagaijenis

penelitian yang berlandaskan pada filsafatpositivisme,digunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik

pengambilan sampelpada umumnya dilakukan secara random,

pengumpulandatamenggunakaninstrumentpenelitian,analisisdata

bersifatkuantitatif/statistik,dengantujuanuntukmengujihipotesis

yangtelahditetapkan.

3.2SumberData

MenurutSugiyono(2018,p.193)Pengumpulandatadapatdilakukan

dalam berbagaisumberdata,antaralainsumberprimerdansumber

sekunder.:

DataPrimer

Data primermerupakan data yang pertama kalidicatatdan

dikumpulkanolehpeneliti.

DataSkunder

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan

dikumpulkanolehpihaklain.Datasekunderyangdigunakanberupa

jurnal-jurnalpenelitian terdahulu,buku-buku yang berhubungan

denganEmployeeEngagemenRSUAZ-ZAHRAKALIREJOPerawat

padaRSUAz-ZahraKalirejo.
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3.3MetodePengumpulanData

MenurutSugiyono(2018,p.27),metodepengumpulandatadilakukan

dengan cara mengadakan peninjauan pada instansiyang menjadi

objekuntukmendapatkandataprimerdanskunder.Adapunmetode

pengumpulandatayangdilakukanolehpenulisdiantaranyasebagai

PenelitianLapangan(FieldResearch).Teknikinidilakukandengan

caraturunsecaralangsungkelapanganpenelitianuntukmemperoleh

data-data berkaitan dengan kebutuhan penelitian,data tersebut

diperolehdengancara:

1.Kuesioner

MenurutSugiyono(2018,p.142)yaitumetodepengumpulandata

yangdigunakandengancaramemberikanseperangkatpertanyaan

dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Pengumpulan data dengan cara memberipertanyaan tertulis

kepadarespondenPerawatdiRSUAz-ZahraKalirejo.

2.Wawancara

merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan–pertanyaansecarabebas,baikterstrukturmaupun

tidak terstrukturdengan tujuan untuk memperoleh informasi

secara luas mengenai objek penelitian.wawancara dalam

penelitian inidilakukan pada karyawan PerawatRSU Az-Zahra

Kalirejo

3.Obsevasi

Merupakan carapengumpulan datamelaluipencatatan secara

cermatdan sistematis langsung pada PerawatRSU Az-Zahra

Kalirejoyangberkaitandenganpenelitianyangdilakukan.

3.4PopulasiDanSampel

3.4.1Populasi

Menurut Sugiyono (2018,p.115) Populasi adalah wilayah
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generalisasiyangterdiriatasobjekdansubyekyangmempunyai

kualitasdankarakteristiktertentuyangditetapkanolehpeneliti

untukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya.Populasi

penelitianiniadalahkaryawandiRSUAz-ZahraKalirejosebanyak

112karyawan.

3.4.2Sampel

Pengambilansampeldalam penelitianinimenggunakanteknik

purposivesampling.MenurutSugiyono(2018,p.85)pengertian

purposivesamplingadalahsebagaiberikut:“Purposivesampling

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu”.Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan

purposivesamplingadalahkarenatidaksemuasampelmemiliki

kriteriayangsesuaidenganyangpenulistentukan,olehkarena

itu penulismemilih teknikpurposivesampling.Makadengan

demikiansampelpadapenelitianiniperawatberjumlahsebanyak

54orang

3.5VariabelPenelitian

MenurutSugiyono(2018,p.61),pengertianvariabelpenelitianadalah

sebagaiberikut:“Variabelpenelitianadalahsuatuatributatausifat

ataunilaidariorang,obyekataukegiatanyangmempunyaivariasi

tertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudian

ditarikkesimpulannya”.

1.Variabelbebas(independentvariable)

Variabelbebasadalahvariabelyangmempengaruhivariabellain.

Dalam penelitianiniyangterdapatdidalam vaiabelbebasatau

independentvariableadalahWorkLifeBalance(X1)danStres

Kerja(X2).

2.Variabelterikat(DependentVariable)

Variabelterikatadalahvariabelyangdipengaruhiolehvariabellain.

Dalam penelitianiniyangmenjadivariableterikatadalahEmployee
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Engagemen(Y).

3.6DefinisiOperasionalVariabelPenelitian

Tabel3.1DefinisiOperasionalVariabel

Variabel DefinisiKonsep DefinisiOperasional Indikator
Work Life
Balance
(X1)

menurut Delecta
dalam Ganapathi
(2016,p.126) Work-
Life Balance
diartikan sebagai
kemampuanseorang
individu dalam
memenuhipekerjaan
dan komitmen
berkeluarga mereka
serta tanggung
jawab non-pekerjaan
lainnya.

Work Life Balance
adalah keseimbangan
kehidupanantarawaktu
untuk diri sendiri,
keluarga,teman,agama
dan karir dimana
seorang individu harus
bisa mengatur untuk
mengurangi
kesenjangan antara
kehidupansaatbekerja
dan kehidupan
pribadinya.

1.Time balance
(keseimbangan
waktu),

2.Involvement
balance
(keseimbangan
keterlibatan),

3.Satisfaction
balance
(keseimbangan
kepuasan

StresKerja
(X2)

MenurutKing dalam
Asih,etal(2018,p.2)
“Stres kerja adalah
suatu kondisi
ketegangan yang
menciptakan adanya
ketidakseimbangan
fisikdanpsikis,yang
mempengaruhi
emosi, proses
berpikir,dan kondisi
seorangkaryawan.

stres kerja merupakan
keadaan yang terjadi
ketika pegawai
dihadapkan oleh
peluang dan tantangan
yangdapatmemberikan
ketegangan dan
perubahanperilaku.

1.Tuntutantugas

2.Tuntutanperan

3.Tuntutanantar

pribadi

4.Struktur

organisasi

5.Kepemimpinan

organisasi
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Employee
Engageme
n(Y)

Akbar, dalam
Rustono dan Akbari,
(2015,p.1173)
menambahkan
bahwa employee
engagement
(keterikatan
karyawan) dapat
dihubungkan dengan
kesuksesan dan
beragam
konsekuensi bisnis
yang lebih besar
seperti karyawan
lebih gigih dalam
berupaya, kinerja
yang lebih baik,
kualitas yang lebih
tinggi dan
menurunnya tingkat
turnoverkaryawan.

Keterikatan karyawan
atau employee
engagement dapat
dikatakansebagaisuatu
kondisi atau keadaan
dariseorang karyawan
yang memiliki rasa
keterikatan, kesediaan
karyawan maupun
perasaan sukarela
untuk memaksimalkan
potensi yang dimiliki
sehingga memberikan
kinerja terbaik untuk
perusahaan.

1.Semangat

(Vigor)

2.Dedikasi

(Dedication),

3.Penghayatan

(Absorption),

3.6.1SkalaLikert

MenurutAnwarSanusi(2017.p,59),SkalaLikertmerupakanskala

yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam

meresponpernyataanberkaitanindikator-indikatorsuatukonsep

atauvariabelyangsedangdiukur.Padaprosespengolahandata,

untuk menghitung masing-masing indikator,maka digunakan

skalalikert.Skalalikertinidilakukandenganpembagian:

Tabel3.2

TabelInstrumenSkalaLikert

Jawaban Bobot

SangatSetuju(SS) 5

Setuju(S) 4

CukupSetuju(CS) 3

TidakSetuju(TS) 2

SangatTidakSetuju(STS) 1
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3.7UjiPersyaratanInstrumen

3.7.1UjiValiditas

Menurut Anwar Sanusi (2017,p.242) validitas instrumen

ditentukandenganmengkorelasikanantaraskoryangdiperoleh

setiap butirpertanyaan atau pernyataan dariskortotal.Pada

program SPSSteknikpengujianyangseringdigunakanuntukuji

validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson

(Produk Momen Pearson).Bivariate Pearson dapatdicari

denganmenggunakanrumussebagaiberikut:

Keterangan:

r =Koefisienkolerasi

X =Skorbutir

Y =Skortotalbutir

N =Jumlahsampel(responden)

kuesionerdinyatakanvalidapabilanilaikoefisienkorelasilebih

besardaripadanilaikorelasiyangtercantum dalam tabelpadaα

=5%

3.7.2UjiReliabilitas

MenurutAnwar Sanusi(2017,p.242) Perhitungan reliabilitas

dilakukanterhadapbutirpertanyaanataupernyataanyangsudah

valid.Pengujianreabilitasdilakukandengancarabelahdua,yaitu

membelah kuesioner menjadidua bagian,bagian pertama

bernomorganjildanbagiankeduabernomorgenap.Selanjutnya,

skortotaldarimasing-masingbelahanitudikolerasikandengan

rumus productmomentsebagaimana menghitung validitas.

Koefisienkolerasiyangdiperolehtersebutdimasukkankedalam

rumusSpearman-Brown,sebagaiberikut:

Rsb=2rpm
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1+rpm

Keterangan:

rsb=Reabilitas

rpm =Koefisienkolerasiproductmoment

Kuesionerdinyatakanreliabelapabilanilairsbhasilperhitungan

lebihbesardaripadanilairdalam tabelpadaα=5%.

Tabel3.3

Tabelinterpretasiujireabilitas

KoofisienR Interpretasi

0,000–0,200 Sangatrendah

0,201–0,400 Rendah

0,401–0,600 Sedang

0,601–0,800 Cukuptinggi

0,801–1,000 Sangattinggi

3.8UjiPersyaratAnalisisData

3.8.1UjiNormalitas

MenurutSugiyono(2018,p.79),mengemukakanbahwastatistik

parametris mensyaratkan bahwa setiap variabelyang akan

dianalisis harus berdistribusi normal, untuk itu sebelum

pengujianhipotesisdilakukanmakakenormalandataharusdiuji

terlebihdahulu.Ujinormalitasdilakukanpadakeduavariabel

yangakanditelitidandistribusinormaljikaSig>0,0,05.

3.8.2UjiHomogenitas

Ujihomogenitas digunakan untuk mengetahuiapakah data

sampelyangdiambildaripopulasibervariasihomogenatautidak.

Ujihomogenitas pada penelitian inipenulis menggunakan

program SPSS20.0

RumusanHipotesis:

Ho:Varianspopulasiadalahhomogen.

Ha:Varianspopulasiadalahtidakhomogen.

Kriteriapengambilankeputusan:
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Jikaprobabilitas(Sig)<alpha(0,05)makaHoditolak.

Jikaprobabilitas(Sig)>alpha(0,05)makaHoditerima.

3.8.3UjiLinieritas

Ujilinearitasdigunakanuntukmelihatapakahspesifikasimodel

yangdigunakansudahbenaratautidak.Ujilinieritaspada

penelitianinipenulismenggunakanprogram SPSS20.0.

RumusanHipotesis

Ho:Modelregresiberbentuklinear

Ha:Modelregresitidakberbentuklinear

Adapunkriteriapengambilankeputusanyaitu:

Jikaprobabilitas(sig.)>0,05makaHoditerima.

Jikaprobabilitas(sig.)<0,05makaHoditolak.

3.9MetodeAnalisisData

Sugiyono (2016,p.238)menyatakan bahwa:Metode analisis data

adalahprosespengelompokandataberdasarkanvariabeldanrespon,

mentabulasidata berdasarkan variabeldan seluruh responden,

menyajikan data tiap variabelyang diteliti,melakukan perhitungan

untukmengujihipotesisyangtelahdiajukan.

3.9.1RegresiLinierBerganda

Didalam penelitian inimenggunakan lebih darisatu variabel

sebagaiindikatornyayaituWorkLifeBalance(X1),StresKerja

(X2),danEmployeeEngagemen(Y)yangmempengaruhivariabel

lainnyamakadalam penelitianinimenggunakanregresilinier

bergandadenganmenggunakanSPSS20.0.Persamaanumum

regresilinierbergandayangdigunakanadalahsebagaiberikut

Y=a+b₁X₁+b₂X₂+e

Dimana:

Y =NilaietimasiEmployeeEngagemen

a =Konstanta
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X1 =NilaivariabelindependenWorkLifeBalance(X1)

X2 =NilaivariabelindependenStresKerja(X2)

b1b2 =Koefisienregresi(X1,X2)

e =Variabelpengganggu

RumusanHipotesis:

Ho:Work Life Balance dan Stres Kerja tidak berpengaruh

terhadapEmployeeEngagemenPerawatdiRSU Az-Zahra

Kalirejo.

Ha:WorkLifeBalancedanStresKerjaberpengaruhterhadap

EmployeeEngagemenPerawatdiRSUAz-ZahraKalirejo.

3.10 PengujianHipotesis

PengujianhipotesispadapenelitianiniakandigunakanUjiFdanUjiT.

Berikutpenjelasandarimasing-masinganalisisdata:

3.10.1UjiParsial(Ujit)

1.Pengaruh Work Life Balance (X1) Terhadap Employee

Engagemen(Y)PerawatdiRSUAz-ZahraKalirejo

Ho:WorkLifeBalance(X1)tidakberpengaruhsignifikan

terhadapEmployeeEngagemen(Y)PerawatdiRSUAz

-ZahraKalirejo.

Ha:WorkLifeBalance(X1)berpengaruhsignifikanterhadap

EmployeeEngagemen(Y)PerawatdiRSU Az-Zahra

Kalirejo.

Kriteriapengujiandilakukandengan:

Jikanilai > makaHoditolak

Jikanilai < makaHoditerima

2.PengaruhStresKerja(X2)TerhadapEmployeeEngagemen(Y)

PerawatdiRSUAz-ZahraKalirejo

Ho:StresKerja (X2)tidakberpengaruhsignifikanterhadap

EmployeeEngagemen(Y)PerawatdiRSU Az-Zahra
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Kalirejo.

Ha :Stres Kerja (X2)berpengaruh signifikan terhadap

EmployeeEngagemen(Y)PerawatdiRSU Az-Zahra

Kalirejo

Kriteriapengujiandilakukandengan:

Jikanilai > makaHoditolak

Jikanilai < makaHoditerima

3.10.2UjiF

UjiF:PengaruhStresKerja(X1)danStresKerja(X2)Terhadap

EmployeeEngagemen(Y)PerawatdiRSUAz-ZahraKalirejo

Ho=StresKerja(X1)danStresKerja (X2)tidakberpengaruh

signifikanterhadapEmployeeEngagemen(Y)Perawatdi

RSUAz-ZahraKalirejo.

Ha = Stres Kerja (X1)dan Stres Kerja (X2)berpengaruh

signifikanterhadapEmployeeEngagemen(Y)Perawatdi

RSUAz-ZahraKalirejo.

KriteriaPengujiandilakukandengancara:

Membandingkan hasil perhitungangan F dengan kriteria

sebagaiberikut:

JikanilaiFhitung>FtabelmakaHoditolakdanHaditrima

JikanilaiFhitung>FtabelmakaHoditolakdanHaditolak

MenetukannilaititikkrisisuntukFTabelpadadb1=kdanbd2=

n-k-1

Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig)

dengannilaiα(0,05)dengankriteriasebagaiberikut:

Jikanilaisig<0,05makaHoditolak

Jikanilaisig<0,05makaHoditrima

Menetukankesimpulandarihasilujihipotesis


